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1. Pendahuluan 

Bimbingan dan konseling menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan. Bimbingan 

dan konseling mengambil bagian dalam ranah mendukung optimalisasi potensi peserta didik. 

Posisi bimbingan dan konseling berlandaskan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 yang 

menyebutkan konselor sebagai bagian dari pendidik. Konselor di jenjang pendidikan formal 

memiliki standar kualifkasi akademik yang diatur oleh Permendiknas No. 27 Tahun 2008 yakni 

sarjana pendidikan (S1) dibidang khusus Bimbingan dan Konseling. Begitu pula standar 

kompetensi konselor yakni kompetensi yang mengarah pada unsur pedagogik, unsur 

kepribadian, unsur sosial, dan unsur profesional. Bimbingan dan konseling masuk dalam 

semua jenjang pendidikan formal. 

Bimbingan dan konseling di sekolah menengah pertama memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan akademik, karier, pribadi dan social (McCotter & Cohen, 2013). 

Kemampuan tersebut menjadi dasar sebelum mereka masuk dalam jenjang pendidikan 

selanjutnya. Pada dasarnya bidang layanan bimbingan dan konseling ada empat macam 

yakni bimbingan dan konseling dalam ranah aspek pribadi, aspek sosial, aspek belajar dan 

aspek karier. Bimbingan dan konseling pribadi mengarah kepada upaya yang diberikan 

konselor kepada konseli agar konseli bisa memahami, menerima, mengarahkan dirinya 

menjadi pribadi optimal. Layanan bimbingan dan konseling secara pribadi berfungsi untuk 

membantu individu dalam memahami dirinya, menerima kelebihan dan kekurangan dirinya, 

mengembangkan kepercayaan diri dan hubungan interpersonal yang efektif sehingga individu 

bisa seimbang secara pribadi maupun sosial (Yesilyaprak, 2001). Bimbingan dan konseling 

sosial mengarah upaya untuk membantu pihak konseli agar mampu untuk berinteraksi sosial. 

Bimbingan dan konseling belajar mengarah kepada optimalisasi potensi diri dalam hal belajar. 



Bimbingan dan konseling karier membantu konselidalam hal pemahaman terhadap makna 

karier, memahami diri, dan mengambil keputusan kariernya. 

Siswa di sekolah memegang dua sisi sebagai makhluk sosial dan individu. Siswa 

sebagai makhluk sosial yang dituntut agar bisa berinteraksi dengan baik terhadap 

lingkungannya. Lingkungan siswa disekolah meliputi guru, teman sebaya maupun yang 

lainnya. Hal yang paling utama ketika siswa menjadi makhluk sosia di sekolah yakni 

kemampuannya untuk berinteraksi dengan teman sebaya sebagai bentuk makhluk sosial. 

Terkadang proses interaksi ini yang menjadi masalah dikalangan siswa karena mereka 

mencoba untuk memahami orang lain. Sementara fase perkembangan siswa sebagai individu 

disetiap jenjang pendidikan tentunya berbeda-beda. Adaptasi perubahan fase perkembangan 

dari tingkat sekolah dasar ke sekolah menengah pertama membutuhkan konsistensi mental 

dan kepribadian yang tangguh. Terkadang juga muncul gejolak emosi ketika individu 

memasuki masi transisi dari fase anak-anak menuju fase remaja. 

Melihat kompleksnya tugas perkembangan siswa sebagai individu dan makhluk sosial, 

maka bimbingan dan konseling pribadi sosial menjadi bagian penting dari bidang layanan 

bimbingan dan konseling. Hasil observasi di beberapa sekolah memberikan gambaran terkait 

banyaknya permasalahan konseli yang masuk dalam bidang layanan BK pribadi dan sosial. 

Oleh karena itu peneliti mencoba untuk meneliti tentang permasalahan pribadi dan sosial yang 

sering ditangani guru bimbingan dan konseling di sekolah menengah pertama. 

 

2. METODE 

Penelitian ini didasarkan pada pendekatan penelitian kualitatif studi kasus. Bogdan dan 

Taylor (Moleong, 2011) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif mengarah kepada 

sebuah prosedur penelitian yang nantinya akan menghasilkan data yang deskriptif. Data 

deskriptif merupakan data yang berupa kumpulan kata dari individu dan perilaku individu 

tersebut yang bisa diamati, dan pendekatan ini mengarah pada individu secara holistik atau 

utuh. Sedangkan penelitian studi kasus merupakan permulaan penelitian pada hal-hal yang 

masih relatif sedikit untuk diketahui (Shaughnessy, 2007). Berdasarkan pada fenomena atau 

gejala yang muncul yakni permasalahan yang sering terjadi yang berkaitan dengan masalah 

pribadi dan sosial. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian guru bimbingan dan 

konseling. Penelitian ini dilakukan di SMPK 3 Bina Bakti. 

Penelitian ini menggunakan wawancara, wawancara yang digunakan yakni wawancara 

semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur mengacu pada inti bahasan yang sudah 

ditentukan oleh peneliti untuk semua responden dalam penelitian. Wawancara terstruktur 

diharapkan dapat mengungkapkan pengalaman dan pengetahuannya melalui inti bahasan 

yang sudah ditentukan oleh peneliti. Peneliti mewawancarai guru bimbingan dan konseling 

terkait permasalahan yang sering muncul di sekolah. Permasalahan yang ditentukan terkait 



permasalahan dibidang pribadi dan sosial. Teknik observasi yang dilakukan oleh peneliti yakni 

observasi non partisipasi. 

Obsevasi yang dilakukan peneliti menggunakan observasi non partisipasi. Observasi 

non partisipasi digunakan peneliti bertujuan untuk mengamati objek dalam situasi yang alami. 

Bogdan (Sugiyono, 2012) menyatakan tingkat kredibilitas hasil penelitian akan lebih tinggi jika 

ditunjang dengan sejarah kehidupan di masa kecil, di sekolah maupun di masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik. Teknik analisis data tematik sebagai 

analisis makna yang berdasarkan dari tema-tema menonjol yang berhubungan dengan 

kategori-kategori dari tujuan penelitian (Hanurawan, 2016). Peneliti menggunakan analisis 

data sebagai berikut: Reduksi (dalam pengumpulan data), kemudian peneliti merekam data 

lapangan, selanjutnya ditafsirkan atau diseleksi berdasarkan permasalahan yang diteliti. 

Perolehan data yang relevan dengan fokus penelitian akan dikodefikasi dengan kategori yang 

ditentukan yang akhirnya akan menjadi suatu tema. Penyajian data dimasukkan ke dalam 

matriks teks yang diverbatimkan. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan pada saat data 

dikelompokkan berdasarkan ketagorinya kemudian dirumuskan maknanya. Validasi dalam 

penelitian ini menggunakan teknik kriteria kepercayaan yang dikembangkan yaitu Triangulasi 

(Moleong, 2011). Triangulasi dilakukan untuk membandingkan antara hasil telaah yang 

diperoleh dengan hasil yang diperoleh dari sumber lain atau ahli atau orang lain yang 

memahami tentang pembahasan yang ditelaah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dari SMPK 3 Bina Bakti untuk permasalahan seputar pribadi yakni 

permasalahan kurang bisanya siswa untuk mengatur dirinya. Permasalahan ini mengarah 

kepada self management yang dimiliki siswa. Permasalahan tersebut tercermin dalam 

permasalahan tidak mengerjakan tugas, tidak membawa buku pelajaran, dan terlambat 

masuk sekolah, serta beradaptasi dengan aturan-aturan di sekolah terkait kedisiplinan. 

Permasalahan social yang muncul yakni interaksi antar siswa. Interaksi antar siswa 

yang membentuk grup teman sepermainan atau konformitas. Hal tersebut jika dibiarkan akan 

memicu timbulnya permasalahan yang lebih kompleks bahkan bisa mengarah ke bullying 

karena akan menghasilkan siswa terkucilkan. Pemasalahan social lain adalah konflik antar 

siswa. Konflik  ini dipicu dari keisengan siswa mengolok-olok siswa lain dengan memanggil 

nama orangtua mereka. Selain itu perkelahian juga dipicu oleh masih belum mampunya untuk 

mengendalikan emosi. Hal tersebut terjadi ketika ada perselisihan pendapat atau gesekan 

fisik yang tidak sengaja terjadi. Di SMPK 3 Bina Bakti guru bimbingan dan konseling 

melakukan koordinasi dengan orangtua siswa untuk menyelesaikan permasalahan pribadi 

dan sosial. Masalah social lain yakni terkait pacaran. Pacaran yang bersumber dari 



pengendalian emosi yang ingin memiliki orang spesial. Pacaran bisa mengarah kepada hal 

positif dan negatif, akan tetapi yang terjadi disini yakni mengarah kepada hal negatif. Aktifitas 

pacaran mereka masih menggunakan seragam sekolah dan terjadi di area-area yang sulit 

terpantau disekolah. Guru bimbingan dan konseling dalam menangani kasus pacaran yakni 

melakukan konseling individu. Konseling indvidu dipilih karena permasalahan yang terkait 

pacaran memiliki latar belakang yang berbeda-beda sehingga tidak bisa diselesaikan secara 

kelompok. 

Pada dasarnya layanan bimbingan dan konseling memiliki tujuan yang linier dengan 

tujuan pendidikan, dimana secara umum mengarah kepada upaya membantu siswa untuk 

memenuhi kebutuhan fisiologisnya, memahami dirinya serta penerimaan orang lain, 

mengembangkan interaksi dengan teman sebaya, menyeimbangan ego dalam proses 

pembelajaran, serta memiliki arah tujuan hidup yang sukses (Heyden, 2011). Selain itu, 

layanan bimbingan dan konseling di tingkat sekolah dasar maupun menengah memerankan 

peran yang penting untuk membantu individu mengembangkan kemampuan untuk 

memahami diri mereka, memecahkan masalah dan memiliki penyesuaian diri yang tepat 

(Lunenberg, 2010). Berdasarkan hal tersebut, tentunya keberadaan bimbingan dan konseling 

sangat diperlukan di sekolah-sekolah. Layanan bimbingan dan konseling di setiap jenjang 

sekolah memiliki keunikan yang berbeda-beda. Keunikan itu bersumber dari masing-masing 

jenjang sekolah teridiri dari individu yang memasuki tahapan perkembangan yang berbeda. 

Usia sekolah dasar masuk dalam masa transisi fase bermain ke fase pendidikan formal yang 

penuh dengan tugas sekolah. Usia sekolah menengah pertama masuk dalam fase awal 

remaja. 

Permasalahan di sekolah menengah pertama cenderung kepada hubungan individu 

dengan lingkungan sekitarnya. Hubungan tersebut mengarah kepada interaksi dengan teman 

sebaya. Interkasi yang terjadi yakni inividu mulai ada ketertarikan dengan lawan jenis. Siswa 

sekolah menengah mulai masuk dalam fase awal remaja, tentunya banyak hal yang berubah 

dari diri sisiwa ketika memasuki fase ini. Fase remaja membawa tekanan yang baru didalam 

diri individu, tekanan tersebut berupa perubahan fisik dan psikologis yang menyebabkan 

mereka harus beradaptasi dengan citra yang baru dan mulainya tuntutan akademik yang 

mulai bertambah (Melgosa, 2001). Perubahan fisik remaja membuat mereka merasa risih 

dengan bentuk tubuhnya dan indvidu mulai muncul ketertarikan dengan lawanjenis. Pada fase 

awal remaja sering terjadimenstruasi untuk pertamakalinya. Menstruasipertama akan 

membuat gejolak jiwa indvidu karenaperubahan drastis hormon pada tubuh mereka. 

Perubahan psikologi yang sering terjadi disebabkan jangkauan sosialisasi merke dengan 

lingkungan teman sebaya sudah mulai melebar. Gesekan kepribadian dengan teman bisa 

memicu permasalahan. Disinilah peran guru bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan 

untuk memahamkan kepada individu apa yang terjadi dengan dirinya dan mengarahkan 



mereka pada normal dan nilai yang baik agar menjadi individu yang memiliki kesadaran 

berbuat baik. 

Sisi lain dari adanya bimbingan dan konseling di sekolah menengah pertama yakni 

terjadinya kesulitan untuk menarik siswa mau melakukan konseling. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian yang memaparkan implementasi kegiatan bimbingan dan konseling kurang 

efektif di sekolah menengah pertama karena banyaknya kegiatan lain yang ada di sekolah, 

misalnya kegiatan ekstrakurikuler maupun aktivitas bermain siswa karena siswa mulai 

memiliki konformitas (Ruttoh, 2015). Selain itu, individu juga tidak mudah membuka diri 

mereka kepada orang lain terkait rasa aman yang mereka miliki (Creed, Patton, & Prideaux, 

2007). Oleh sebab itu guru bimbingan dan konseling dituntut untuk trampil dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan dan konseling bisa disinergikan 

dengan perkembangan teknologi dan sosial media yang sedang berkembang. 

 

4. KESIMPULAN 

Siswa menengah pertama masuk dalam tahap perkembangan remaja awal. Oleh sebab 

itu permasalahan yang terjadi cenderung pada interaksi sosial. Interaksi sosial yang terjadi 

adalah berpacaran atau berhubungan spesial dengan lawan jenis. Hal tersebut terjadi karena 

hormonal mereka mulai berkembang pesat pada fase ini. Selain itu pengenadalian emosi 

pada tahap ini juga sangat dibutuhkan. 
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Çetin, S., & Eskicumali, A. (2016). Opinion of Primary School Students about School Guidance 

and Counseling Services and the Level of Utilization. Journal of New Horizons in 

Education, 6(1), 114-122. 

Creed, P. A., Patton, W., & Prideaux, L.-A. (2007). Predicting Change Over Time in Career 

Planning and Career Exploration for High School Students. Journal of Adolescence, 

30(3), 377-392. 

Egbo, J. (2015). Need for Guidance and Counseling at The Primar School Level: Early 

Intervention Strategies for School Children. Journal of Education, 6(3), 1-8. 

Hanurawan, F. (2016). Metode Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Psikologi. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. Heyden, S. (2011). Counseling Children and Adolescents. Belmont, CA: 

Brooks/Cole. 



Lunenberg, F. (2010). School Guidance and Counseling Services. Journal of Schooling, 1(1), 

1-9. McCotter, & Cohen. (2013). Are Middle School Counseling Programs Meeting Early 

Adolescent Needs? A Survey of Principals and Counselors. Journal of Counselor 

Preparation and Supervision, 5(1), 6-27. Melgosa, J. (2001). Less Stress (7th edition). 

Madrid, Spain: Editorial Safelize.  

Moleong, R. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Ruttoh, M. (2015). Planning and Implementation of Guidance and Counseling Activities in 

Secondary Schools: A Case of Kamariny Division of Keiyo District Kenya. Journal of Education 

and Practice, 6(5), 1-4. 

Shaughnessy, J. (2007). Metode Penelitian Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Yesilyaprak, B. (2001). Egitimde Rehberlik Hizmetleri (Guidance Services in Education). 

Ankara: Nobel Yayin 


